BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan PKL yang telah dilakukan di Apotek Opa

Farma didapatkan kesimpulan bahwa Apotek Opa Farma telah

menjalankan sistem manajemen secara efektif yang telah memenuhi

seluruh persyaratan sesuai dengan Undang-undang. Apotek Opa Farma

menggunakan metode konsumsi dan epidemiologi untuk perencanaan dan

pemesanan. Penyimpanan perbekalan farmasi berdasarkan sistem alfabetis,

FIFO, FEFO dan farmakologi. Pendistribusiannya mencakup pelayanan

terhadap resep dokter (umum) serta penjualan obat bebas, obat bebas

terbatas, dan Obat Wajib Apotek (OWA) yang disertai dengan pemberian
KIE terkait obat.

B. Saran
1.

Kerjasama yang sudah terjalin dengan baik antara Program Studi
Farmasi Diploma Tiga Universitas Katolik Widya Mandala Madiun
dan Apotek Opa Farma diharapkan dapat terus dipertahankan.

Tim penyusun menyarankan agar apotek terus mempertahankan
kualitas pelayanan yang ramah, cepat, dan akurat sehingga
meningkatkan kepercayaan pasien.

Meningkatkan pelayanan dengan memperbarui pengetahuan staf
mengenai obat-obatan terkini, serta memastikan ketersediaan stok
obat yang lengkap dan tepat waktu agar dapat memenuhi kebutuhan

pasien secara optimal.
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